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 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh pengujian kekuatan tekan dan UPV pada SSC mortar yang 

terdiri dari GGBFS, sulfated activator (Al2(SO4)3), dan alkali activator (OPC) 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai flowability campuran SSC Mortar dengan variasi kadar Al2(SO4)3 0%; 

0,25%; 0,5%; 0,75%; dan 1% secara berurutan adalah 156,5%; 72,5%; 81%; 

60,5%; dan 64%.  

2. Nilai kekuatan tekan pada campuran SSC mortar dengan variasi kadar 

Al2(SO4)3 0%; 0,25%; 0,5%; 0,75%; dan 1% mengalami peningkatan 

seiring dengan umur uji yang semakin panjang. Pada umur uji 56 hari, 

kekuatan tekan mortar yang dihasilkan secara berurutan sebesar 23,797 

MPa; 20,161 MPa; 22,228 MPa; 25,234 MPa; dan 24,070 MPa.  

3. Nilai kekuatan tekan pada campuran SSC mortar memiliki nilai optimum 

pada kadar Al2(SO4)3 sebesar 0,75% dengan besarnya nilai kekuatan tekan 

pada umur uji 7 hari 15,161 MPa, umur uji 14 hari sebesar 19,035 MPa, 

21,634 MPa pada umur uji 28 hari, dan pada umur uji 56 hari sebesar 25,234 

MPa.  

4. Nilai kekuatan tekan pada campuran SSC mortar yang memiliki nilai paling 

minimum dibandingkan kadar variasi lainnya adalah nilai kekuatan tekan 

pada kadar Al2(SO4)3 sebesar 0,25% dengan besarnya nilai kekuatan tekan 

pada umur uji 7 hari 13,545 MPa, umur uji 14 hari sebesar 16,253 MPa, 

18,780 MPa pada umur uji 28 hari, dan sebesar 20,161 MPa pada umur uji 

56 hari.  

5. Dari hasil pengujian UPV, nilai kecepatan rambat gelombang ultrasonik 

pada campuran SSC mortar dengan variasi kadar Al2(SO4)3 0%; 0,25%; 

0,5%; 0,75%; dan 1% mengalami peningkatan seiring dengan umur uji yang 

semakin panjang namun kecepatan rambat gelombang ultrasonik tidak 

berpengaruh pada penambahan kadar variasi Al2(SO4)3. 
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6. Nilai UPV pada campuran SSC mortar memiliki nilai optimum pada kadar 

Al2(SO4)3 sebesar 0,25% dengan besarnya nilai kekuatan tekan pada umur 

uji 7 hari 3555,791 m/s, umur uji 14 hari sebesar 3632,068 m/s, pada umur 

uji 28 hari sebesar 3650,306 m/s, dan pada umur 56 hari sebesar 3661,946 

m/s.  

7. Hubungan kekuatan tekan dan UPV pada variasi Al2(SO4)3 0% adalah  

fm = 0,00003e0,0037V dengan nilai R2 sebesar 0,9209; variasi Al2(SO4)3 

0,25% adalah fm = 0,00005e0,0035V dengan nilai R2 sebesar 0,9189; 

variasi Al2(SO4)3 0,5% adalah fm = 0,0029e0,0025V dengan nilai R2 

sebesar 0,8627; variasi Al2(SO4)3 0,75% adalah fm = 0,00002e0,0039V 

dengan nilai R2 sebesar 0,9367; dan variasi Al2(SO4)3 1 % adalah  

fm = 0,00001e0,0041V dengan nilai R2 sebesar 0,9304. 

8. Hubungan kekuatan tekan dan UPV memiliki nilai koefisien determinasi 

(R2) yang mendekati 1 sehingga dapat dinyatakan bahwa data empiris 

menghasilkan model regresi atau hubungan yang baik.  

 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai mortar SSC yang serupa dengan penelitian ini, 

yaitu:  

1. Dalam melakukan persiapan material pada agregat halus, pencucian agregat 

halus harus lebih diperhatikan agar partikel halus tidak terbuang.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat kondisi microstructure 

dengan scanning electron microscope (SEM) dan X-ray diffraction (XRD) 

untuk mengamati secara langsung kondisi microstructure dan produk 

hidrasi yang terbentuk selama proses hidrasi SSC. 
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